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Abstrak. Pernikahan lintas budaya antara pasangan etnis Jawa dan Batak di Indonesia menghadirkan
tantangan unik dalam komunikasi. Artikel ini menganalisis dinamika komunikasi antar budaya yang
muncul dalam konteks pernikahan ini, mengidentifikasi perbedaan nilai, norma, dan tradisi yang
berpengaruh pada interaksi pasangan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara
mendalam dan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman pasangan dalam menghadapi
tantangan komunikasi dan strategi yang mereka gunakan untuk menjembatani perbedaan. Hasil
menunjukkan bahwa perbedaan dalam gaya komunikasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan
konflik dapat menyebabkan kesalahpahaman, namun juga memberikan peluang untuk saling belajar dan
beradaptasi. Keterbukaan, penyesuaian gaya komunikasi, dan teknik negosiasi menjadi kunci dalam
mengatasi kendala ini. Selain itu, pengaruh keluarga besar dan lingkungan sosial memainkan peran
signifikan dalam membentuk pola komunikasi pasangan. Artikel ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
pernikahan lintas budaya bergantung pada kemampuan pasangan untuk memahami dan menghargai
perbedaan, serta beradaptasi melalui komunikasi yang efektif. Dengan demikian, pernikahan lintas
budaya dapat menjadi pengalaman yang memperkaya, memberikan kesempatan untuk membangun
hubungan yang harmonis.

Kata Kunci: Komunikasi, Budaya, Pernikahan, Etnis Batak, Etnis Jawa.
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LATAR BELAKANG

Pernikahan merupakan peristiwa penting dalam kehidupan manusia yang melibatkan
dua individu dan keluarganya, serta seringkali mencakup dua budaya yang berbeda. Dalam
konteks keberagaman etnis dan budaya Indonesia, pernikahan lintas budaya, khususnya
antara etnis Jawa dan Batak, semakin umum terjadi (Dr. Amalia Mustika, M.M., 2023). Namun,
perbedaan budaya ini sering kali menimbulkan tantangan, terutama dalam aspek komunikasi.
Komunikasi antar budaya menjadi kunci dalam pernikahan karena berpengaruh besar
terhadap hubungan pasangan serta interaksi dengan keluarga besar. Setiap etnis memiliki
nilai, norma, dan tradisi yang berbeda, yang dapat mempengaruhi cara pasangan
berkomunikasi, membuat keputusan, dan menyelesaikan konflik (Widiyanarti, 2018). Tanpa
pemahaman dan keterampilan komunikasi yang efektif, perbedaan ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman dan ketegangan yang berpotensi mengganggu keharmonisan rumah tangga.
Oleh karena itu, penting bagi pasangan untuk membangun komunikasi yang baik sebagai
jembatan untuk saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada (Manggola, 2021).

Pernikahan lintas budaya di Indonesia mencerminkan keragaman etnis dan budaya
yang kaya, dan di antara berbagai kombinasi etnis, pernikahan antara etnis Jawa dan Batak
menjadi contoh menarik untuk diperhatikan (Rahmah et al., 2024). Etnis Jawa dikenal dengan
budaya yang mengedepankan nilai kesopanan, harmoni, dan penghormatan terhadap orang
tua. Tradisi pernikahan Jawa melibatkan serangkaian upacara yang kompleks dan sarat
makna, seperti siraman dan panggih, yang menekankan pentingnya seremonial dalam
menyatukan dua keluarga (Kasus et al., 2024). Sebaliknya, etnis Batak, dengan ciri khas yang
lebih terbuka dan ekspresif, memiliki upacara adat yang kuat, di mana upacara pernikahan
Batak menekankan pada nilai kekerabatan dan komitmen yang mendalam antara pasangan.
Ketika pasangan dari dua etnis yang berbeda ini memutuskan untuk menikah, mereka
menghadapi tantangan komunikasi yang unik. Perbedaan dalam tradisi, nilai, dan cara
berinteraksi dapat menimbulkan kesalahpahaman (Febrianti et al., 2024). Namun, pernikahan
lintas budaya juga memberikan kesempatan bagi pasangan untuk saling belajar dan
mengintegrasikan nilai-nilai dari kedua etnis, sehingga memperkaya pengalaman hidup
Bersama.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dinamika komunikasi antar budaya dalam
pernikahan pasangan etnis Jawa dan Batak, serta tantangan yang dihadapi oleh mereka
(Widiyanarti, 2018). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dipahami perbedaan mendasar
dalam tradisi, nilai, dan norma antara kedua etnis tersebut serta dampaknya terhadap
komunikasi dalam konteks pernikahan. Selain itu, artikel ini juga ingin menggali cara
pasangan dari latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi dan menghadapi perbedaan
tersebut, termasuk teknik komunikasi yang mereka gunakan untuk menjembatani
kesenjangan budaya. Dengan meneliti tantangan spesifik yang muncul dalam komunikasi
antar budaya, seperti kesalahpahaman dan perbedaan ekspektasi, artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi dan pendekatan yang diterapkan oleh pasangan dalam mengatasi
perbedaan tersebut. Di akhir, artikel ini akan memberikan rekomendasi bagi pasangan lintas
budaya dan konselor pernikahan mengenai cara terbaik untuk mengelola komunikasi antar
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budaya dan memperkuat hubungan yang harmonis, sehingga diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya komunikasi yang efektif dalam
pernikahan lintas budaya (Naibaho et al., 2023).

Untuk mendalami lebih jauh, artikel ini mengacu pada Teori Young Yun Kim yang
menyoroti bagaimana individu menyesuaikan diri saat berinteraksi dengan budaya yang
berbeda (Young, 1976). Kim menjelaskan bahwa proses adaptasi antarbudaya bersifat dinamis
dan berlangsung secara berkelanjutan, di mana individu mengalami tantangan yang berulang
namun terus berkembang dalam beradaptasi. Proses ini digambarkan melalui pola Stress-
Adaptation-Growth, yaitu individu pertama kali mengalami tekanan ketika menghadapi
perbedaan budaya, kemudian berupaya untuk menyesuaikan diri, dan akhirnya tumbuh
menjadi lebih fleksibel dalam berinteraksi lintas budaya (Young, 1976).

Dalam teori ini, komunikasi memegang peran sentral sebagai alat utama dalam proses
adaptasi. Kemampuan berkomunikasi yang baik memungkinkan individu untuk memahami
norma-norma baru serta menjalin hubungan yang lebih harmonis dengan lingkungan yang
berbeda (Dr. Amalia Mustika, M.M., 2023). Kim juga mencatat bahwa adaptasi dapat terjadi
dalam bentuk asimilasi, di mana individu sepenuhnya menyesuaikan diri dengan budaya
baru, atau integrasi, di mana elemen dari budaya lama dan baru digabungkan. Pada akhirnya,
proses adaptasi ini tidak hanya mempengaruhi perilaku tetapi juga identitas individu, yang
menjadi lebih fleksibel dan mampu menerima keberagaman budaya. Dalam konteks
pernikahan lintas budaya, seperti pernikahan antara pasangan Jawa dan Batak, teori ini
relevan untuk memahami bagaimana pasangan beradaptasi dengan nilai-nilai, tradisi, dan
gaya komunikasi yang berbeda. Melalui proses komunikasi dan penyesuaian, pasangan dapat
menghadapi tantangan perbedaan budaya dengan lebih baik, sehingga perbedaan tersebut
tidak menjadi sumber konflik, melainkan memperkaya dinamika hubungan mereka
(Purwanto et al., 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam
dinamika komunikasi antar budaya dalam pernikahan antara pasangan etnis Jawa dan Batak.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
menggali pemahaman yang lebih kaya mengenai pengalaman, persepsi, dan praktik komunikasi
dalam konteks budaya yang berbeda (Uyun, 2023). Fokus utama dalam penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana pasangan tersebut berkomunikasi, mengatasi perbedaan budaya, serta
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan pernikahan mereka.

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan
studi kasus. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data dari pasangan yang
berasal dari etnis Jawa dan Batak, yang telah menikah dan menjalani kehidupan bersama.
Wawancara ini bertujuan untuk memahami persepsi mereka terhadap tantangan komunikasi
antar budaya, strategi yang mereka gunakan dalam menjembatani perbedaan, serta bagaimana
perbedaan tradisi dan nilai budaya mempengaruhi hubungan mereka. Wawancara mendalam
memberikan kesempatan kepada partisipan untuk menceritakan pengalaman pribadi mereka
secara detail, sehingga peneliti dapat menangkap nuansa dalam komunikasi antar budaya
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tersebut. Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan studi kasus sebagai metode untuk
menganalisis pernikahan pasangan Jawa-Batak. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mengamati secara langsung tradisi dan praktik yang terjadi dalam pernikahan lintas budaya ini,
termasuk ritual pernikahan, interaksi dengan keluarga besar, serta bagaimana kedua budaya ini
berinteraksi dan berpadu dalam kehidupan sehari-hari. Observasi ini penting untuk
mendapatkan gambaran konkret mengenai bagaimana komunikasi antar budaya terjadi secara
langsung dalam pernikahan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasangan Jawa-Batak yang telah
menikah selama minimal satu tahun. Kriteria ini dipilih untuk memastikan bahwa pasangan
tersebut telah mengalami interaksi yang cukup lama, sehingga mereka dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang tantangan dan solusi komunikasi yang mereka
hadapi. Selain itu, pengamatan terhadap tradisi dan praktik pernikahan mereka juga menjadi
bagian penting dalam pengumpulan data, khususnya untuk memahami bagaimana elemen
budaya Jawa dan Batak diintegrasikan dalam kehidupan pernikahan. Data yang dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi ini akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
tematik, di mana tema-tema utama terkait komunikasi antar budaya, perbedaan nilai budaya,
dan strategi adaptasi akan diidentifikasi. Dari analisis ini, diharapkan muncul pemahaman yang
lebih dalam mengenai dinamika komunikasi lintas budaya dalam konteks pernikahan, serta
implikasinya terhadap keharmonisan hubungan pasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Budaya dalam Pernikahan Jawa dan Batak

Hasil wawancara mendalam dengan pasangan lintas budaya Jawa dan Batak
mengungkapkan bahwa perbedaan nilai-nilai dan tradisi budaya berpengaruh besar dalam
membentuk dinamika pernikahan mereka. Salah satu perbedaan utama terletak pada upacara
pernikahan. Budaya Jawa menekankan simbolisme dan nilai kesopanan dalam upacara seperti
siraman dan panggih, yang bertujuan menjaga keharmonisan antara kedua keluarga. Sementara
itu, pernikahan adat Batak lebih menonjolkan keterlibatan keluarga besar dan menekankan
ikatan kekerabatan melalui upacara seperti martumpol dan ulaon unjuk. Pasangan Batak yang
diwawancarai menggambarkan bahwa adat Batak lebih terbuka dan ekspresif dalam
menunjukkan ikatan keluarga, berbeda dengan budaya Jawa yang lebih halus dan penuh simbol.

Perbedaan lain yang signifikan adalah dalam peran gender (Vera Dwi Apriliani & Acep,
2023). Pasangan dari etnis Jawa cenderung memegang pandangan tradisional di mana pria
menjadi kepala keluarga dan wanita mengurus rumah tangga, meskipun peran ini telah
mengalami sedikit perubahan. Sebaliknya, dalam budaya Batak, peran pria sebagai pemimpin
juga kuat, namun komunikasi lebih langsung dan melibatkan diskusi yang lebih terbuka antara
suami dan istri. Banyak pasangan Batak menggambarkan hubungan mereka sebagai lebih
egaliter, dengan pembagian peran yang lebih fleksibel dibandingkan pasangan Jawa.

Selain itu, perbedaan dalam norma keluarga juga menjadi sumber tantangan bagi
pasangan lintas budaya (Putri, 2020). Pasangan Jawa cenderung menjaga hubungan yang
harmonis dengan keluarga besar dengan mengikuti tradisi kesopanan dan penghormatan
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kepada orang tua. Di sisi lain, keluarga besar Batak memiliki keterlibatan yang lebih aktif dalam
pengambilan keputusan penting, seperti pernikahan dan urusan rumah tangga. Tekanan dari
keluarga besar untuk mengikuti tradisi adat sering kali menimbulkan ketegangan bagi pasangan
lintas budaya ini.

Dari hasil wawancara, disimpulkan bahwa perbedaan-perbedaan ini dapat menjadi
tantangan dalam pernikahan Jawa-Batak. Namun, pasangan yang berhasil memahami dan
menghargai perbedaan tersebut, serta mampu mengembangkan komunikasi yang efektif,
mampu menciptakan keseimbangan dalam mengintegrasikan tradisi dan norma dari kedua
budaya. Melalui kompromi dan adaptasi, pernikahan lintas budaya ini tidak hanya memperkaya
pengalaman pasangan, tetapi juga memperkuat hubungan mereka melalui proses saling belajar
dan menghargai satu sama lain

Tantangan Komunikasi Antar Budaya:

Hasil wawancara mendalam mengungkapkan bahwa perbedaan nilai-nilai budaya dan
cara berkomunikasi antara pasangan Jawa dan Batak sering kali menjadi sumber kendala dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan konflik. Salah satu kendala utama yang sering muncul
adalah perbedaan dalam gaya komunikasi. Pasangan dari budaya Jawa cenderung
menggunakan gaya komunikasi yang lebih halus, tidak langsung, dan berorientasi pada menjaga
harmoni (Romaito Simarmata et al., 2024). Mereka menghindari konfrontasi terbuka dan lebih
memilih menyampaikan pendapat secara tersirat, terutama dalam situasi yang berpotensi
menimbulkan konflik. Sebaliknya, pasangan dari etnis Batak biasanya lebih lugas, terbuka, dan
langsung dalam menyampaikan pandangan atau perasaan mereka. Komunikasi yang lebih tegas
ini sering kali dilihat sebagai kejujuran dan ketegasan dalam budaya Batak, namun bisa dianggap
sebagai kekasaran atau ketidaksopanan oleh pasangan yang berasal dari budaya Jawa.

Perbedaan ini menimbulkan tantangan dalam pengambilan keputusan. Pasangan dari
etnis Jawa lebih cenderung mempertimbangkan perasaan dan dampak jangka panjang dalam
setiap keputusan, sementara pasangan Batak mungkin lebih fokus pada tindakan cepat dan hasil
yang nyata. Misalnya, dalam memutuskan hal-hal penting seperti keuangan atau pendidikan
anak, pasangan Jawa lebih memilih diskusi yang panjang dan penuh pertimbangan, sedangkan
pasangan Batak sering kali menginginkan keputusan yang cepat dan jelas. Beberapa pasangan
yang diwawancarai mengakui bahwa perbedaan ini bisa menimbulkan ketegangan, terutama
ketika salah satu pihak merasa tidak didengarkan atau kurang dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan.

Dalam pemecahan konflik, perbedaan budaya juga mempengaruhi cara pasangan
mendekati masalah. Budaya Jawa, yang sangat menghargai harmoni, mendorong pasangan
untuk menahan diri dan menunda pembahasan masalah hingga emosi mereda, berharap konflik
akan terselesaikan dengan sendirinya. Pendekatan ini sering kali membuat pasangan Batak
frustrasi, karena mereka lebih terbiasa menghadapi masalah secara langsung dan cepat, tanpa
menunda. Pasangan Batak yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka lebih nyaman dengan
pendekatan konfrontatif yang dianggap sebagai cara untuk menyelesaikan masalah dengan
cepat. Namun, ini justru sering memperpanjang konflik karena pasangan Jawa merasa tertekan
oleh gaya komunikasi yang lebih konfrontatif.
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Dari wawancara ini terlihat bahwa kendala komunikasi yang berasal dari perbedaan nilai-
nilai budaya dapat menyebabkan kesalahpahaman yang serius jika tidak dikelola dengan baik.
Pasangan yang berhasil mengatasi kendala ini adalah mereka yang mampu mengembangkan
strategi komunikasi baru, seperti saling menyesuaikan gaya komunikasi dan belajar memahami
cara berpikir satu sama lain. Misalnya, beberapa pasangan menemukan bahwa menggunakan
mediator dari keluarga besar atau konselor pernikahan membantu mereka menemukan solusi
yang seimbang. Mereka juga belajar untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi, menggabungkan
gaya komunikasi yang lebih halus dari budaya Jawa dengan kejelasan dan keterbukaan dari
budaya Batak.

Dengan demikian, kendala yang muncul dari perbedaan nilai dan cara berkomunikasi
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan konflik bukan hanya soal gaya komunikasi,
tetapi juga soal perbedaan cara pandang terhadap peran masing-masing dalam keluarga.
Pemahaman terhadap perbedaan ini, serta upaya untuk menjembatani kesenjangan budaya
melalui komunikasi yang lebih adaptif dan saling menghargai, menjadi kunci untuk mengatasi
kendala tersebut dalam pernikahan lintas budaya antara pasangan Jawa dan Batak.

Strategi Komunikasi dan Penyesuaian

Hasil wawancara dengan pasangan lintas budaya Jawa dan Batak menunjukkan bahwa
mereka menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk beradaptasi dan menjembatani
perbedaan budaya. Salah satu strategi utama yang ditemukan adalah pentingnya komunikasi
yang terbuka dan transparan. Pasangan yang berhasil menghadapi perbedaan budaya
cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan dan pikiran mereka, meskipun gaya
komunikasi mereka berbeda. Mereka menyadari bahwa menyimpan masalah atau harapan yang
tidak diutarakan hanya akan memperburuk ketegangan. Oleh karena itu, mereka berupaya
menciptakan ruang komunikasi yang aman di mana kedua pihak dapat menyampaikan
pandangan mereka tanpa takut disalahpahami.

Banyak pasangan juga menggambarkan pentingnya menyesuaikan gaya komunikasi
(Sidiq et al., 2024). Pasangan Jawa sering kali berusaha untuk lebih terbuka dan langsung,
terutama dalam hal-hal yang penting seperti pengambilan keputusan atau pembahasan konflik.
Mereka menyadari bahwa pasangan dari etnis Batak lebih menghargai keterusterangan, dan oleh
karena itu mereka berusaha menyampaikan pandangan mereka secara lebih jelas. Di sisi lain,
pasangan Batak mencoba untuk mengadopsi gaya komunikasi yang lebih halus dan berhati-hati
dalam situasi-situasi yang dianggap sensitif oleh pasangan Jawa. Penyesuaian ini tidak selalu
mudabh, tetapi pasangan yang diwawancarai mencatat bahwa keterbukaan untuk berubah dan
beradaptasi menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam menjaga keharmonisan hubungan.

Selain itu, pasangan juga mengandalkan teknik negosiasi sebagai cara untuk mengatasi
perbedaan. Teknik ini melibatkan diskusi yang intens namun konstruktif mengenai perbedaan-
perbedaan budaya yang mereka hadapi, terutama terkait dengan keputusan penting dalam
keluarga, seperti tradisi yang akan diikuti dalam pernikahan, pola asuh anak, hingga peran
masing-masing dalam keluarga. Beberapa pasangan mengadopsi pendekatan kompromi, di
mana mereka mengambil elemen dari kedua budaya dan menciptakan aturan atau tradisi baru
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yang disepakati bersama. Misalnya, dalam upacara pernikahan, mereka menggabungkan unsur-
unsur penting dari adat Jawa dan Batak untuk menciptakan keseimbangan antara kedua
keluarga.

Berdasarkan wawancara, terlihat bahwa keberhasilan dalam pernikahan lintas budaya
sangat bergantung pada kemampuan pasangan untuk terus menyesuaikan diri melalui
komunikasi yang efektif. Kesediaan untuk beradaptasi dan menemukan titik temu di tengah
perbedaan budaya menjadi aspek penting dalam menjaga hubungan yang harmonis.
Komunikasi yang terbuka memungkinkan kedua belah pihak untuk mengatasi potensi
kesalahpahaman, sedangkan penyesuaian dalam gaya komunikasi menunjukkan rasa hormat
terhadap perbedaan budaya masing-masing.

Teknik negosiasi yang diterapkan oleh pasangan juga menunjukkan bahwa meskipun
perbedaan nilai dan tradisi sulit dihindari, adanya diskusi yang sehat dan saling kompromi dapat
menciptakan solusi yang memuaskan kedua belah pihak (Sidiq et al., 2024). Pendekatan ini tidak
hanya membantu pasangan menyelesaikan konflik atau perbedaan pandangan, tetapi juga
memperkuat hubungan mereka melalui proses saling belajar dan menghargai. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa strategi-strategi ini memainkan peran penting dalam membangun fondasi
yang kuat untuk pernikahan lintas budaya, di mana pasangan dapat memanfaatkan perbedaan
mereka untuk memperkaya hubungan, bukan justru menjadi sumber masalah.

Peran Keluarga dan Lingkungan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keluarga besar dan lingkungan sosial memainkan
peran penting dalam membentuk pola komunikasi pasangan Jawa dan Batak dalam pernikahan
lintas budaya. Keluarga besar, terutama di budaya Indonesia yang sangat kolektif, sering kali
terlibat aktif dalam hubungan pasangan, baik dalam pengambilan keputusan penting maupun
dalam pembentukan norma dan ekspektasi pernikahan (Sugitanata et al., n.d.). Pasangan yang
diwawancarai menjelaskan bahwa keluarga besar dari kedua belah pihak memiliki pengaruh
kuat terhadap cara mereka berkomunikasi, terutama ketika menyangkut tradisi budaya dan
peran masing-masing dalam keluarga.

Pada pasangan dari etnis Jawa, keluarga besar cenderung mendorong pola komunikasi
yang halus dan penuh hormat, khususnya dalam berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Nilai
kesopanan dan penghormatan terhadap hierarki keluarga sangat ditekankan, yang membuat
pasangan dari budaya Jawa sering kali lebih berhati-hati dalam menyampaikan pendapat atau
ketidaksetujuan, baik terhadap pasangan maupun anggota keluarga yang lebih tua. Dalam
beberapa kasus, pasangan Jawa mengaku mengalami tekanan untuk selalu menjaga harmoni,
meskipun terkadang ini mengorbankan keterbukaan dalam hubungan mereka.

Sebaliknya, keluarga besar dari etnis Batak memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam
mendorong komunikasi yang langsung dan terbuka. Pasangan Batak yang diwawancarai
menggambarkan bahwa keluarga besar mereka sering kali terlibat dalam diskusi-diskusi penting
dan tidak ragu untuk memberikan pendapat secara tegas. Keterlibatan keluarga besar dalam
urusan rumah tangga dan keputusan penting, seperti pembagian peran gender dan keuangan,
sering kali menciptakan dinamika yang berbeda dengan pasangan Jawa, di mana keputusan
keluarga biasanya lebih bersifat konsensual dan penuh pertimbangan.
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Lingkungan sosial juga turut membentuk pola komunikasi pasangan. Pasangan yang
tinggal di lingkungan dengan mayoritas satu etnis, misalnya, sering kali dipengaruhi oleh norma
dan ekspektasi sosial dari masyarakat sekitar. Pasangan Jawa yang tinggal di lingkungan dengan
dominasi budaya Batak melaporkan bahwa mereka berusaha menyesuaikan diri dengan gaya
komunikasi yang lebih terbuka dan langsung, mengikuti kebiasaan interaksi yang berlaku di
lingkungan tersebut. Sebaliknya, pasangan Batak yang tinggal di lingkungan dengan budaya
Jawa yang dominan sering kali merasa perlu menyesuaikan pola komunikasi mereka agar lebih
halus dan menghormati norma kesopanan setempat.

Selain itu, beberapa pasangan menyebutkan bahwa mereka menghadapi tekanan sosial
dari keluarga besar terkait ekspektasi budaya. Misalnya, ada tekanan untuk tetap menjalankan
tradisi adat dari keluarga besar, meskipun pasangan tersebut lebih memilih untuk mengikuti
gaya hidup yang lebih modern atau campuran dari kedua budaya. Tekanan ini bisa
mempengaruhi cara pasangan berkomunikasi, terutama saat menghadapi keputusan penting
yang melibatkan keluarga besar, seperti upacara pernikahan atau pengasuhan anak.

Berdasarkan wawancara, terlihat bahwa keluarga besar dan lingkungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pola komunikasi pasangan lintas budaya. Pada banyak
kasus, keluarga besar berfungsi sebagai pengarah budaya, yang membentuk bagaimana
pasangan berinteraksi dan memecahkan masalah dalam pernikahan mereka. Peran keluarga
besar dalam budaya kolektif Indonesia sangat kuat, dan sering kali menjadi faktor utama dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian konflik.

Pasangan yang berhasil mengelola pengaruh keluarga besar adalah mereka yang mampu
menyeimbangkan ekspektasi keluarga dengan kebutuhan pribadi sebagai pasangan. Mereka
juga menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka, baik
dengan menyesuaikan gaya komunikasi atau membentuk norma komunikasi baru yang sesuai
dengan situasi mereka. Pada akhirnya, pasangan yang mampu memahami dan menghargai
pengaruh keluarga besar serta lingkungan sosial lebih cenderung memiliki pola komunikasi
yang lebih harmonis dan stabil dalam pernikahan lintas budaya.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari artikel tentang pernikahan lintas budaya antara pasangan Jawa dan
Batak menunjukkan bahwa perbedaan nilai, tradisi, dan gaya komunikasi yang ada dapat
menjadi tantangan, tetapi juga dapat menjadi sumber kekuatan dalam hubungan mereka.
Melalui wawancara mendalam, terungkap bahwa kesadaran dan pemahaman terhadap
perbedaan ini penting untuk mengatasi kendala yang muncul, terutama dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan konflik. Pasangan yang berhasil adalah mereka yang mampu
mengembangkan strategi komunikasi yang efektif, seperti keterbukaan, penyesuaian gaya
komunikasi, dan teknik negosiasi. Adaptasi menjadi kunci untuk membangun keharmonisan
dalam pernikahan lintas budaya. Dengan menggabungkan elemen-elemen dari kedua budaya,
pasangan dapat menciptakan tradisi baru yang memperkaya pengalaman bersama. Selain itu,
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pengaruh keluarga besar dan lingkungan sosial juga berperan signifikan dalam membentuk pola
komunikasi dan norma yang diadopsi oleh pasangan.

Secara keseluruhan, keberhasilan pernikahan lintas budaya tidak hanya bergantung pada
pengertian dan penghargaan terhadap perbedaan, tetapi juga pada kemampuan pasangan untuk
beradaptasi dan berkompromi dalam menjalani kehidupan bersama. Dengan demikian,
pernikahan lintas budaya dapat menjadi pengalaman yang memperkaya, memberikan
kesempatan untuk saling belajar dan menghargai, serta menciptakan hubungan yang kuat dan
harmonis.

Saran untuk pasangan yang menjalani pernikahan lintas budaya, khususnya antara Jawa
dan Batak, meliputi beberapa hal penting. Pertama, penting untuk membangun komunikasi yang
terbuka dan jujur. Pasangan harus merasa nyaman dalam menyampaikan perasaan dan
pandangan mereka, serta aktif mendengarkan satu sama lain. Hal ini dapat membantu
mengurangi kesalahpahaman dan menciptakan ruang untuk dialog yang konstruktif. Kedua,
pasangan disarankan untuk saling belajar tentang budaya masing-masing. Menghadiri upacara
adat, merayakan tradisi, dan memahami nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing budaya akan
memperkuat rasa saling menghargai dan memperdalam hubungan. Ini juga dapat membantu
pasangan menemukan elemen-elemen yang dapat digabungkan untuk menciptakan tradisi baru
dalam keluarga mereka.

Ketiga, fleksibilitas dan kesediaan untuk beradaptasi sangat penting. Pasangan perlu
terbuka untuk menyesuaikan gaya komunikasi dan pola interaksi mereka sesuai dengan
kebutuhan dan situasi. Teknik negosiasi dan kompromi sebaiknya diterapkan ketika
menghadapi perbedaan pendapat, agar keputusan yang diambil dapat memuaskan kedua belah
pihak. Terakhir, dukungan dari keluarga besar dan lingkungan sosial juga sangat berharga.
Pasangan sebaiknya menjaga hubungan yang baik dengan keluarga dan berusaha untuk
menjelaskan keputusan mereka dengan jelas, sehingga dapat mengurangi tekanan dari
lingkungan. Melalui dukungan ini, pasangan dapat menciptakan lingkungan yang positif dan
harmonis dalam pernikahan mereka. Dengan menerapkan saran-saran ini, pasangan lintas
budaya dapat lebih mudah menghadapi tantangan yang muncul dan mengembangkan
hubungan yang kuat, sehat, dan saling menghargai.
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